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Abstrak

Pondok pesantren telah menjadi bagian sistem pendidikan Indonesia sejak abad ke-17 dengan fokus
pada pemahaman agama. Seiring perkembangan zaman, pesantren mengalami modernisasi
menjadi Islamic Boarding School dengan pengaruh neoliberalisme dalam pendidikan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan parental choice dan konsep neoliberal dalam pelaksanaan boarding
school di Sumatera Barat. Penelitian ini dianalis dengan teori pilihan rasional J. Coleman dan konsep
parental choice Shiferaw dan Kenea. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
melakukan observasi, wawancara, dan analisis dokumen dengan teknik purposive sampling dengan
Jumlah informan sebanyak 10 orang. Informan penelitian terdiri dari orang tua, ketua yayasan, kepala
sekolah (madrasah), ustadz dan ustadzah. Hasil penelitian menunjukkan meningkatnya minat
terhadap Islamic Boarding School dipengaruhi oleh ekonomi yang lebih baik dan kesibukan orang tua.
Analisis ini berkontribusi pada pemahaman teori dan praktik penerapan neoliberalisme serta
pemetaan segmentasi kelas sosial di Islamic Boarding School untuk mendukung kebijakan pendidikan
yang lebih inklusif.

Kata kunci: Islamic Boarding School; Neoliberal; Parental Choice.

Abstract

Islamic boarding schools have been part of the Indonesian education system since the 17th century,
focusing on religious understanding. As time progressed, pesantren underwent modernization into
Islamic Boarding Schools with the influence of neoliberalism in education. This study aims to
analyze the relationship between parental choice and the neoliberal concept in the implementation
of boarding schools in West Sumatra. This research is analyzed using J. Coleman's rational choice
theory and Shiferaw and Kenea's parental choice concept. This research uses qualitative methods
by conducting observations, interviews, and document analysis with purposive sampling techniques
involving 10 informants. The research informants consist of parents, foundation chairpersons,
school principals (madrasah), and male and female religious teachers (ustadz and ustadzah). The
research results show that the increased interest in Islamic Boarding Schools is influenced by better
economic conditions and the busyness of parents. This analysis contributes to the understanding of
the theory and practice of neoliberalism implementation and the mapping of social class
segmentation in Islamic Boarding Schools to support more inclusive educational policies.
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Pendahuluan

Sebagai lembaga pendidikan Islam pribumi di Indonesia (Susilo & Wulansari, 2020). Pesantren telah
menjadi akar dasar bagi lahirnya pendidikan dengan konsep Islami (Syafe’i, 2017). Kini eksistensi pesantren
diintegrasikan dengan konsep madrasah modern atau dikenal dengan Islamic boarding school (Muazzinah,
2022), menjadi lembaga pendidikan alternatif bagi masyarakat, termasuk Sumatera Barat. Berdasarkan data
BPS, sekitar 97.42% penduduk Sumatera Barat beragama Islam, sehingga faktor nilai dan norma dalam
masyarakat berpedoman pada prinsip Islam (BPS, 2021). Faktor lain disebabkan kecenderungan masyarakat
berpikir bahwa pendidikan bukan hanya berfokus pada kecerdasan intelektual saja akan tetapi pendidikan
dianggap sebagai cara untuk membentuk karakter (Herliani & Heryati, 2017). Lebih lanjut, Zaidun dalam
penelitiannya menjelaskan pendidikan Islam bagi masyarakat muslim diharapkan mampu
menginternalisasikan nilai dan pengetahuan Islam melalui bimbingan dan pembelajaran, untuk menciptakan
generasi yang berintelektual, spiritual dan berjiwa sosial (Yakub, 2019). Dengan adanya dinamika perubahan
pranata sosial dalam keluarga dan masyarakat yang dipengaruhi oleh; Pertama, banyaknya keluarga yang
sangat sibuk bekerja dan berkarir. Kedua, kuatnya tekanan situasi pergaulan di luar rumah dan sekolah
(Herliani & Heryati, 2017). Oleh sebabnya, menyekolahkan anak di sekolah yang menawarkan konsep
pendidikan secara komprehensif seperti boarding school dianggap sebagai solusi yang tepat.

Jumlah mayoritas muslim yang banyak ini, membuat Sumatera Barat menjadi salah satu provinsi
dengan jumlah boarding school yang terus berkembang dan peminat boarding school kian meningkat (Hidayah,
2021), sebagai respon terhadap kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang holistik. Provinsi Sumatera
Barat, terdapat 272 boarding school berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
tercatat sebanyak 45.777 siswa pada tahun 2021. Tahun 2022 peminat boarding school meningkat menjadi
59.732 dengan persentase peningkatan sebanyak 30%. Berikut adalah data peningkatan peminat boarding
school menurut kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat:

Jumiah Santri Boarding School menurut Kabup /Kotadi § 2 Barat
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Gambar 1. Jumlah santri Boarding School menurut Kabupaten atau Kota di Provinsi Sumatera Barat
Sumber: Provinsi Sumatera Barat dalam Angka (2022)

Data ini menunjukan bahwa demand boarding school terus meningkat. Fenomena meningkatnya jumlah
peminat boarding school menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam preferensi pendidikan. Tingginya
permintaan pasar juga dipengaruhi oleh pergeseran parental choice, ketika orang tua dari kalangan menengah
Sumatera Barat cenderung menyekolahkan anaknya di sekolah dengan basic keislaman, dengan pengaruh
aspek lain seperti politik dan tokoh (Suyatno, 2015). Sejalan dengan penelitian Suyatno, menjelaskan bahwa
adanya pergeseran parental choice ini dikarenakan dinamika pandangan terhadap pendidikan yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti; faktor teologis yang merupakan pertimbangan berdasarkan nilai
keagaman, faktor sosiologis dipengaruhi oleh citra sekolah Islam yang semakin meningkat, dan faktor
akademis yaitu keseimbangan akademik. Munculnya segmen masyarakat mengakibatkan perubahan
preferensi pendidikan Islam. Perubahan preferensi mendorong pesantren mengubah praktik manajemennya
sebagai bentuk respon terhadap permintaan pasar (Azizah & Machali, 2018). Hal ini tentunya
membuka ruang bagi Islamic Boarding School untuk berkompetisi serta berinovasi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan demi menarik minat para orang tua dan siswa

Akibatnya boarding school bersifat pragmatis, dengan berlomba menyediakan fasilitas unggulan serta
kegiatan ekstrakurikuler beragam kemudian mematok tarif yang relatif tinggi (Beti, 2023). Bentuk respon ini
adalah cara Islamic Boarding School untuk menjadi lebih adaptif akan kebutuhan pasar, dengan menjadi lebih
flexible menjadi apa yang diinginkan orang tua, agar bisa dilihat dan dipilih dalam persaingan pasar
pendidikan. Adanya perubahan ini, Islamic education dijadikan sebagai komoditas bisnis, untuk memperluas
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pasar (Riskiyah, 2020). Menurut Henry Giroux menyatakan bahwa jika terjadi tren korporatisasi dan
komersialisasi dalam bidang Pendidikan, maka praktek neoliberal sudah masuk kedalamnya (Pradita et al.,
2023). Konsep Neoliberalisme mendorong pendidikan menghamba pada kapital dengan komersialisasi
pendidikan. Dampaknya adalah terbatasnya aksesibilitas ke Islamic boarding yang menyebabkan boarding
schools menjadi milik golongan tertentu, sehingga terbentuk segregasi kelas sosial.

Penelitian ini menganalisis hubungan parental choice dalam konteks sosiologi pendidikan terhadap
dinamika pelaksanaan Islamic Boarding School di Sumatera Barat serta mendeskripsikan penerapan neoliberal
dalam praktik pendidikan. Konsep parental choice dalam konteks pendidikan merujuk kepada kebebasan bagi
orang tua untuk memilih institusi pendidikan yang dianggap paling sesuai bagi anak. Sedangkan menurut
(Walker & Clark, 2010), parental choice merupakan hak prerogatif yang dimiliki oleh orang tua untuk
menentukan sekolah untuk anaknya, yang selaras dengan nilai-nilai, tujuan, dan preferensi masing masing.

Penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai keterkaitan antara neoliberalisme dan parental
choice dalam konteks Islamic Boarding School, khususnya di Sumatera Barat. Berbeda dengan studi
sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek normatif dan pedagogis pendidikan Islam, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana mekanisme pasar dan modernisasi pendidikan mempengaruhi proses
transformasi Islamic Boarding School. Penelitian yang dilakukan oleh (Rochwulaningsih, 2015), Fokus pada
perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, khususnya di pesantren, dan dampak dari modernisasi
pendidikan terhadap nilai-nilai Islam. Selanjutnya pada penelitian (Dhofier, 2019), Menyoroti perubahan
kurikulum dan pendekatan dalam pesantren untuk menanggapi tuntutan globalisasi dan neoliberal, serta
dampaknya terhadap pemahaman agama dan pendidikan. Penelitian yang dilakukan (Riskiyah, 2020) Fokus
pada hubungan antara pendidikan Islam dan terciptanya segregasi sosial di masyarakat, khususnya di
daerah-daerah dengan tradisi pendidikan Islam yang kuat. Penelitian yang dilakukan (Suyatno, 2015),
Menganalisis pengaruh keputusan orang tua dalam memilih jenis pendidikan untuk anak-anak mereka,
termasuk pesantren, dan bagaimana hal ini berhubungan dengan nilai sosial dan pendidikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Syafe’i (2017) Menganalisis bagaimana lembaga pendidikan Islam beradaptasi dengan
tuntutan pasar sambil tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman yang kental, dengan fokus pada
pesantren. Fokus penelitian ini terletak pada bagaimana lembaga tersebut menjaga keseimbangan antara
nilai keislaman sebagai identitas pendidikan dengan tuntutan pasar yang cenderung mendorong segregasi
sosial. Studi kasus di Kota Padang dan Padang Panjang memberikan representasi komprehensif tentang
dinamika ini di wilayah dengan mayoritas penduduk muslim dan tradisi pendidikan Islam yang kuat.
Novelty dalam penelitian ini yaitu mekanisme pasar dan parental choice dalam konteks Islamic Boarding
School, menyoroti transformasi dan adaptasi pesantren terhadap praktik neoliberal, serta mengkaji
bagaimana modernisasi pendidikan mendorong segregasi sosial tanpa menghilangkan esensi nilai keislaman,
dengan studi kasus di Sumatera Barat yang memberikan kontribusi representatif untuk memahami dinamika
pendidikan Islam dalam konteks lokal yang khas dan unik.

Metode Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama satu tahun, mulai dari Juli 2023 hingga Agustus 2024. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Metode kualitatif dipilih karena memudahkan peneliti
membandingkan narasumber, menganalisis hubungan faktor secara komprehensif, serta mendeskripsikan
data dalam narasi bermakna untuk menggali pemahaman mendalam tentang parental choice dalam konteks
Sosiologi Pendidikan pada pelaksanaan Islamic Boarding Schools di Sumatera Barat (Flick, 2009).
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga proses: observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Observasi
dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran, interaksi siswa, serta penggunaan fasilitas
sekolah seperti asrama, laboratorium, perpustakaan, fasilitas kesehatan, dan olahraga. Melalui pengalaman
langsung ini, peneliti memperoleh wawasan mendalam tentang bagaimana fasilitas-fasilitas tersebut
berperan dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan karakter serta
kemampuan non-akademik, seperti dalam ajang Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN). Untuk
melengkapi informasi terkait analisis hubungan parental choice, wawancara dilakukan dengan informan
kunci yang terdiri dari orang tua siswa, ketua yayasan, kepala sekolah (madrasah), ustadz dan ustadzah.
Wawancara ini dilakukan di dua pondok pesantren atau Islamic Boarding school yaitu Nurul Ikhlas (Tanah
Datar) dan Ar-Risalah (Padang). Wawancara yang dilakukan bersifat semi-terstruktur, yaitu wawancara
dengan panduan topik spesifik tetapi tetap memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi informasi
tambahan yang muncul selama proses wawancara (Patton, 2022).
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Hasil dan Pembahasan

Peran Orangtua dalam Menentukan Pilihan Sekolah

Konsep parental choice sering dikorelasikan dengan prinsip kebebasan pasar di dunia pendidikan,
karena kebebasan orang tua dalam menentukan pilihan sekolah anak memberikan peluang pasar pendidikan
untuk terus mengikuti demand dalam pengelolaan (Shiferaw & Kenea, 2024). Akibatnya, sekolah dijadikan
komoditas yang ditawarkan kepada konsumen yaitu orang tua. Didukung dengan otonom serta privatisasi
sekolah di Islamic Boarding School mengakibatkan pergeseran kewenangan pemerintah terhadap kontrol
penuh dalam pelaksanaan pendidikan di Islamic Boarding School. Hal ini sejalan dengan konsep Neoliberal
dimana negara sebagai regulator tidak banyak terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini tentunya
membuka ruang bagi Islamic Boarding School untuk berkompetisi dan berinovasi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan demi menarik minat orang tua dan anak (Shiferaw & Kenea, 2024).

Meskipun tidak sepenuhnya, tapi orang tua memiliki keterlibatan dalam pemilihan sekolah untuk
anak (Salfiah et al., 2022). (Perwita & Widuri, 2023) menegaskan bahwa parental choice dipengaruhi oleh
interaksi orang tua dengan kolega, teman, atau jaringan sosialnya ketika mau memilih pendidikan anaknya.
Merujuk apa yang disampaikan oleh (Shiferaw & Kenea, 2024), bahwa konsep pilihan sekolah ini
memberikan ruang lebih banyak untuk orangtua untuk memiliki freedom memilih sekolah yang terbaik untuk
anaknya

Temuan dilapangan menunjukkan sebanyak 94,9% orang tua menyatakan bahwa mereka berdiskusi
dengan anak sebelum memutuskan untuk memilih bersekolah di Islamic Boarding School yang menunjukkan
adanya pendekatan partisipatif antara orang tua dan anak dalam pengambilan keputusan. Temuan ini
didukung oleh narasi wawancara seperti yang diungkapkan salah satu responden.

“...Sebelum memutuskan untuk menyekolahkan anak di Perguruan Islam Ar-Risalah, kami
sebagai orang tua terlebih dahulu melakukan diskusi secara mendalam dengan anak untuk
memastikan bahwa keputusan ini bukan hanya keinginan kami, tetapi juga sesuai dengan
keinginan dan kenyamanan anak. Dalam diskusi tersebut, kami menjelaskan berbagai
pertimbangan, seperti kualitas pendidikan, lingkungan belajar yang Islami, serta fasilitas yang
mendukung pengembangan akademik dan karakter...” (Wawancara pada 26 Juli 2023).

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh responden lain, yang merupakan salah satu ustadzah
menurutnya:

“...Banyak orang tua yang datang langsung ke Yayasan Perguruan Islam Ar-Risalah untuk
melakukan konsultasi mendalam dengan pihak sekolah sebelum mengambil keputusan akhir
terkait pendidikan anak mereka. Dalam pertemuan tersebut, orang tua biasanya ingin
mengetahui secara detail tentang kurikulum pembelajaran, metode pengajaran, fasilitas
sekolah, serta program pengembangan karakter dan nilai-nilai keislaman yang ditawarkan oleh
sekolah...”(Wawancara tanggal 24 Juli 2023).

Informasi ini menunjukkan bahwa keputusan untuk memilih bersekolah di Islamic Boarding School
bukanlah keputusan sepihak yang ditentukan secara mutlak oleh orang tua, melainkan melalui proses diskusi
bersama antara orang tua dan anak. Dalam proses ini, orang tua tidak hanya berperan sebagai pengambil
keputusan utama, tetapi lebih sebagai fasilitator yang mendukung komunikasi dua arah. Mereka
memberikan ruang dan kebebasan bagi anak untuk menyampaikan pendapat, harapan, serta pertimbangan
pribadi terkait pilihan sekolah (Suyatno, 2015).

Peran orang tua sebagai fasilitator tercermin dari upaya mereka untuk menyediakan informasi yang
komprehensif tentang sekolah, termasuk kurikulum pendidikan, lingkungan belajar, nilai-nilai yang
diajarkan, dan fasilitas yang ditawarkan (Sandra et al., 2023). Orang tua juga membimbing anak dalam
memahami kelebihan dan konsekuensi dari keputusan untuk bersekolah di Islamic Boarding School, sehingga
anak memiliki pemahaman yang lebih matang sebelum akhirnya memberikan persetujuan (Shiferaw &
Kenea, 2024). Selain itu, proses diskusi ini menunjukkan adanya kesadaran orang tua bahwa pendidikan
yang baik tidak hanya dilihat dari segi kualitas akademik atau nilai-nilai agama yang diajarkan, tetapi juga
dari aspek kenyamanan dan kesiapan anak dalam menjalani pendidikan tersebut. Dengan melibatkan anak
dalam proses pengambilan keputusan, orang tua memastikan bahwa pilihan sekolah tersebut sesuai dengan
minat, karakter, dan kebutuhan anak, sehingga anak merasa lebih dihargai dan memiliki motivasi intrinsik
untuk belajar di lingkungan sekolah yang dipilih (Khambali et al., 2022).

Informasi ini juga mencerminkan pendekatan positif dalam pola asuh orang tua yang lebih demokratis
dan berfokus pada kepentingan jangka panjang anak. Dengan melibatkan anak dalam diskusi, orang tua
turut menanamkan nilai-nilai tanggung jawab, kemandirian, dan keterampilan berpikir kritis kepada anak
dalam menentukan masa depan pendidikan mereka (Shiferaw & Kenea, 2024). Pada akhirnya, proses ini
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menciptakan keputusan yang harmonis dan disepakati bersama, di mana pendidikan yang dipilih tidak
hanya memenuhi standar kualitas yang diharapkan orang tua, tetapi juga memberikan rasa nyaman, aman,
dan menyenangkan bagi anak sebagai individu yang akan menjalani kehidupan sekolah sehari-hari. Dari
perspektif teori pilihan rasional, orangtua bertindak sebagai konsumen pendidikan yang mengevaluasi
berbagai pilihan yang ada (Arsita et al., 2014). Mereka membandingkan berbagai sekolah untuk memilih
yang terbaik, berdasarkan kombinasi faktor-faktor seperti kurikulum yang relevan, fasilitas yang mendukung,
serta biaya pendidikan yang sesuai dengan kemampuan ekonomi keluarga (Pasi et al., 2020). Dengan
demikian, keputusan orangtua untuk memilih IBS didorong oleh pertimbangan rasional untuk memastikan
bahwa anak-anak mereka mendapatkan pendidikan yang seimbang antara agama dan keterampilan modern.
Orangtua bertindak sebagai konsumen pendidikan, yang menginginkan hasil yang optimal bagi anak-anak
mereka (Desta, 2024). Dengan demikian, mereka melakukan "perbandingan" antar sekolah untuk memilih
yang terbaik, baik dari segi akademik maupun sosial, dengan tujuan untuk memastikan bahwa anak-anak
mereka tidak hanya mendapatkan pendidikan agama yang kuat, tetapi juga keterampilan modern yang dapat
bersaing di dunia global (Kusnadi et al., 2017).

Alasan Orang Tua Memilih Islamic Boarding School

Boarding schools sebagai lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu alternatif yang dipilih
masyarakat Muslim, khususnya muslim di Sumatera Barat. Boarding schools sebagai institusi pendidikan juga
dianggap sebagai produk bagi konsumennya, kedudukan boarding schools sebagai produk memiliki peran
penting dalam menentukan arah pasar yang menjadi segmennya (Perwita & Widuri, 2023). Produk inilah
yang menjadi dasar bagi orangtua dalam menentukan demand nya. Tentu saja, hal utama yang dilakukan
Yayasan adalah memastikan boarding schools sebagai jualan mereka sesuai dengan kebutuhan pasar.
Kurikulum internasional yang terintegrasi dengan nilai-nilai agama, fasilitas yang lengkap, lokasi yang
strategis dan lingkungan yang kondusif, Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam pengelolaan Islamic
Boarding School, serta promosi yang rutin dilakukan yayasan merupakan produk unggulan yang ditawarkan
oleh Islamic Boarding School kepada orang tua calon siswa (Supriatna, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Saleh dan Satriwan, dengan topik evaluasi manajemen sekolah Islam swasta, menjelaskan bahwa,
boarding school harus memiliki economic potential sebagai capital sebagai sumber dana untuk memperbaiki
kualitas dan berimprovisasi (Yusuf et al., 2024). Sehingga untuk bisa sustain, boarding schools harus memiliki
economic model yang tepat salah satunya dengan menjadi sekolah eksklusifm (Arsita et al., 2015).

Pendidikan Boarding School tidak hanya memberikan pengetahuan yang bersifat umum, tetapi juga
pengetahuan agama, hal ini karena boarding school memadukan sistem pesantren dan sekolah umum yang
bertujuan untuk menyeimbangkan antara Iman dan Taqwa IMTAQ) dan [lmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) (Abdillah, 2021). Untuk menjawab tantangan ini, berdasarkan temuan dilapangan, boarding schools
mengkombinasikan kurikulum nasional dengan internasional kurikulum seperti dari Universitas Al-Azhar
dan Cambridge sehingga siswa bisa melanjutkan Studi ke luar negeri. Temuan dilapangan juga
menunjukkan 79,4% orang tua menilai kurikulum Boarding School sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Temuan ini didukung oleh narasi wawancara seperti yang diungkapkan salah satu narasumber yaitu orang
tua siswa:

“...Sistem pendidikan di sekolah umum pada dasarnya berbasis sekuler, di mana fokus
utamanya hanya pada pembelajaran sains, pengetahuan umum, dan penguasaan keterampilan
akademik tanpa menyentuh aspek spiritualitas secara mendalam. Pendekatan ini cenderung
mengabaikan peran Tuhan sebagai Sang Pencipta, sehingga pendidikan lebih bersifat pragmatis
dan berorientasi pada pencapaian duniawi semata...”(Wawancara pada 28 Juli 2023).

Kepuasan terhadap kurikulum Islamic Boarding School juga disampaikan oleh narasumber
lainnya:

“...Karena Islamic Boarding School memiliki kurikulum yang sangat komprehensif, saya merasa
bahwa ini adalah pilihan yang tepat untuk anak saya. Di sekolah ini, tidak hanya diajarkan
ilmu pengetahuan tentang sains dan teknologi yang sangat penting di era modern ini, tetapi
juga diberikan pembelajaran yang mendalam tentang agama Islam dan akhlak...”(Wawancara
pada 28 Juli 2023).

Informasi ini menunjukkan bahwa pilihan orang tua dalam menyekolahkan anaknya Islamic Boarding
School didasarkan pada preferensi bahwa Islamic Boarding School memiliki sumber daya yang memiliki
wawasan keilmuan yang lebih majemuk dan komprehensif antara bidang ilmu agama dan pengetahuan
lainnya, yang nantinya bernilai praktis dalam persaingan saat ini (Yusuf et al., 2024). Hal ini mendukung
ekspektasi orang tua yang cukup besar akan hadirnya boarding school saat ini. Selain itu, nilai spiritual yang
melekat di boarding school berbasis agama juga menjadi acuan para orang tua agar karakter anak terbentuk
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selama di sekolah. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan (Susiyani, 2017) mengungkapkan manajemen
pendidikan pada sistem Boarding School Secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pendidikan nasional
dan selaras dengan nilai-nilai ajaran agama islam dengan memprioritaskan proses integrasi capaian
pembelajaran antara kognitif, afektif dan psikomotor. Pernyatan Rakhtikawati (2021) melengkapi temuan
tersebut dengan menegaskan bahwa pendidikan di Islamic Boarding School memberikan pendidikan dengan
kuantitas dan kualitas yang berada di atas rata-rata pendidikan dengan sistem konvensional.

Boarding School juga menawarkan aktivitas kegiatan rutin siswa yang terstruktur serta dirancang
untuk menyeimbangkan akademik, spiritual dan pengembangan keterampilan. Berikut merupakan salah
satu contoh aktivitas rutin yang dilakukan siswa di salah satu boarding school di Sumatera Barat. Kegiatan
harian di Islamic Boarding School dimulai dengan shalat Tahajud dan Subuh berjamaah, dilanjutkan dengan
Al Ma’tsurat, tahfizh Al-Qur’an, atau murajaah di pagi hari. Setelah itu, siswa bersiap untuk sekolah dengan
rutinitas mandi, sarapan, dan piket kamar, diikuti kegiatan apel pagi atau upacara bendera. Selama jam
sekolah, siswa juga melaksanakan shalat Dhuha, kemudian beristirahat untuk shalat Zuhur berjamaah dan
makan siang sebelum kembali belajar pada sore hari (Murliadi et al., 2022). Setelah istirahat, kegiatan
dilanjutkan dengan shalat Ashar berjamaah, murojaah tahfizh, olahraga, atau kegiatan ekstrakurikuler.
Menjelang malam, siswa melaksanakan shalat Magrib berjamaah, tahfizh Al-Qur’an, atau kegiatan
tambahan seperti tatsqif sirah/hadist dan tazwidul lughoh Arab/Inggris. Setelah shalat Isya berjamaah dan
evaluasi, mereka menghabiskan waktu dengan belajar mandiri di asrama sebelum tidur untuk
mempersiapkan hari berikutnya (Beti, 2023).

Selain kurikulum yang baik, aktifitas tambahan yang disediakan di boarding schools didominasi oleh
kegiatan yang berbasis pendidikan dengan nilai-nilai Islam (Riskiyah, 2020). Kegiatan ini baik berupa
kegiatan pengetahuan maupun pengalaman sistematis diberikan kepada santri untuk mencapai tujuan
Pendidikan Agama Islam yang disusun dengan rigid oleh Yayasan (Kusnadi et al., 2017). Sedangkan lingkup
materi pendidikan pesantren adalah Al-Qur’an dan Hadits, keimanan, akhlak, fiqih atau ibadah dan sejarah.
Dengan kata lain cakupan pendidikan pesantren ada keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri dengan sesama manusia, manusia dengan makhluk lain maupun
dengan lingkungannya (Syafe’i, 2017). Sehingga, untuk dapat mencapai tujuan pendidikan tersebut, perlu
adanya rekonstruksi kurikulum agar lebih riil.

Keberadaan asrama dan jadwal kegiatan rutin yang terstruktur memberikan rasa aman kepada
orang tua untuk menyekolahkan anaknya di Islamic Boarding School (Murliadi et al., 2022). Siswa yang
bersekolah di boarding School akan berada di lingkungan yang kondusif, sehingga orang tua tidak perlu
khawatir akan pergaulan anaknya karena semua aktivitas di asrama akan mendapatkan pengawasan oleh
guru pendamping asrama (Murliadi et al., 2022). Boarding School dapat menawarkan pembelajaran kolektif
dan lingkungan hidup dengan peningkatan kesempatan bagi siswa untuk berkomunikasi serta belajar dari
teman sekelas dan guru (Behaghel et al., 2017). Selain itu, asrama untuk putra dan putri berbeda sehingga
pergaulan antara lawan jenis menjadi sangat terbatas (Riskiyah, 2020). Temuan lapangan menunjukkan
sekolah juga mempunyai aplikasi yang terhubung langsung dengan orang tua sehingga orang tua bisa
mengetahui jika anaknya melanggar peraturan sekolah (Rohmah, 2022). Hal ini disampaikan oleh salah satu
pengurus yayasan. Interpretasi rasa aman yang dirasakan orang tua berdasarkan wawancara dengan
narasumber yang merupakan orang tua siswa:

“...Pada zaman dan kondisi kita sekarang Pendidikan umum saja belum cukup Juga pengaruh
lingkungan seiring perkembangan jaman. Saya ingin anak-anak saya tidak jauh dari agama,
dan memiliki akhlakul karimah yang baik. Tapi itu tidak cukup di keluarga saja. Maka saya
memilih Islamic Boarding School lah tempatnya untuk mereka belajar mandiri...”(Wawancara
pada 26 Juli 2023).

Hal serupa juga diungkapkan oleh narasumber lainnya:

“...Saya takut dengan pergaulan di luar rumah, karena saya khawatir pengaruh buruk dari
lingkungan bisa mempengaruhi perkembangan anak saya. Kalau di asrama, lingkungan
agama-nya sangat kental, yang mana memberikan rasa aman dan nyaman bagi saya sebagai
orang tua. Di asrama, khusus untuk putra atau putri, pengaturan ini juga sangat penting karena
tidak dicampur-campur, yang memungkinkan mereka fokus dalam pembelajaran agama dan
pembentukan karakter...”Wawancara pada 26 Juli 2023).

Orang tua lainnya juga mengungkapkan adanya kegiatan rutin di asrama membuat anak menjadi
lebih disiplin.

“...Selain lingkungan yang aman, anak menjadi lebih disiplin terhadap kegiatannya karena
sudah ada agenda rutin dan ini terbawa walaupun anak tidak berada di asrama. Anak tidak
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perlu lagi diingatkan untuk shalat karena sudah terbiasa shalat tepat waktu, justru kadang anak
yang mengajak orang tua untuk shalat berjamaah dan tepat waktu...”(Wawancara pada 26 Juli
2023).

Informasi ini menunjukkan harapan orang tua agar anak yang disekolahkan di Islamic Boarding School
dapat membantu membentuk karakter anak yang religius sekaligus menyiapkan anak untuk menghadapi
tantangan dunia modern (Murliadi et al., 2022). Adapun ekspektasi orang tua selama anak-anaknya
bersekolah di boarding school adalah lingkungan yang baik, adanya pembentukan karakter, mengokohkan
keimanan serta ketaqwaan, pengawasan 24 jam, kegiatan terkoordinir dengan baik, dan tentu saja
mendapatkan ilmu agama yang lebih baik daripada di luar sekolah (Shiferaw & Kenea, 2024). Dengan
memilih Islamic boarding School orang tua percaya bahwa lingkungan asrama yang berbasis agama dapat
melindungi anak dari pengaruh buruk modernisasi serta membuat anak memiliki rutinitas kegiatan yang
positif. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Ulum, 2018), yang menunjukkan bahwa Islamic Boarding
School memberikan perhatian besar pada pembentukan kebiasaan baik melalui kegiatan harian yang berbasis
nilai-nilai agama.

Tersedianya fasilitas juga menjadi aspek penting yang dijadikan produk unggulan oleh Islamic Boarding
School . Berdasarkan temuan lapangan oleh peneliti, Islamic Boarding School memiliki fasilitas yang lengkap
serta berkualitas yang tidak hanya mendukung kemampuan akademik siswa, tetapi juga pengembangan
spiritual siswa yang menjadi pertimbangan kuat kenapa orang tua pada akhirnya memilih Islamic Boarding
School (Rakhtikawati, 2021). Dengan luas dan lokasi yang baik ini, Islamic Boarding School juga dilengkapi
oleh fasilitas yang cukup lengkap seperti: klinik kesehatan, minimarket, asrama, labor, ruang kelas, lapangan
olahraga, aula, perpustakaan, bookstore, kantin, dan fasilitas lainnya. Sehingga dengan adanya fasilitas ini,
siswa dapat memenuhu kebutuhan di lingkup Islamic Boarding School tanpa harus keluar dari lingkungan
boarding (Rakhtikawati, 2021). Temuan lapangan ini didukung studi terdahulu seperti yang disampaikan
oleh bahwa fasilitas sekolah yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan proses pembelajaran. Selain
itu Sam-Kalagbor (2021) juga membuktikan bahwa fasilitas belajar mengajar yang berkualitas dan sesuai
dengan standar terbaru meningkatkan prestasi akademik siswa secara signifikan. Lokasi yang strategis juga
merupakan faktor penentu demand pasar, dengan lokasi yang strategis dan accessible memungkinkan proses
belajar akan lebih kondusif dan mudah dijangkau oleh masyarakat (Rakhtikawati, 2021). Hasil temuan
penelitian menunjukkan bahwa Islamic Boarding yang terdapat di Sumatera Barat berada di lokasi yang
strategis.

Berkaitan dengan SDM Yayasan adalah orang-orang yang memiliki kapabilitas dibidangnya,
terutama bidang agama (Sadali, 2020). Kualifikasi guru di Islamic boarding school sangat penting untuk
memastikan pendidikan yang diberikan sesuai dengan standar kurikulum, sehingga proses belajar mengajar
menjadi lebih konstruktif dan efektif (Arsita et al., 2015). SDM yang dipilih merupakan lulusan kampus yang
memiliki reputasi baik dalam maupun luar negeri. Tentunya penerimaan SDM memiliki alur dan sistem
seleksi yang sudah di susun oleh Yayasan. SDM yang dipilih tidak hanya mendidik santri untuk memiliki
pengetahuan agama yang kuat, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis dan
adaptif, sehingga santri dapat berkembang baik secara akademik maupun spiritual dalam konteks lokal
maupun global (Pasi et al., 2020).

Yayasan yang menjadi lokasi penelitian adalah yayasan Ar-Risalah dan Yayasan Nurul Ikhlas yang
sudah berdiri puluhan tahun, sehingga masing-masing sudah memiliki market yang jelas dan tim promosi
yang bagus. Berdasarkan data lapangan, teknik promosi yang dilakukan beragam, mulai dari promosi dari
mulut ke mulut dengan nama baik dan lulusan yang Yayasan miliki cukup menjadi media promosi efektif di
masyarakat. Hal ini diungkapkan oleh salah satu narasumber:

“...Perguruan ini memiliki lingkungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara
menyeluruh, dengan pengajaran yang seimbang antara ilmu dunia dan akhirat. Oleh karena
itu, kami merasa yakin bahwa melanjutkan pendidikan di perguruan yang sama akan
memberikan kelanjutan yang baik bagi perkembangan anak. Kami juga dengan senang hati
memberitahu kenalan-kenalan kami untuk menyekolahkan anak-anak mereka di Perguruan
Islam Ar-Risalah, karena kami percaya bahwa pendidikan yang diberikan di sini sangat
bermanfaat....”(Wawancara pada 2 Agustus 2023).

Selain itu promosi juga dilakukan dengan menggunakan website dan media sosial yang rutin
mengunggah setiap aktivitas yang dilakukan sehingga menarik banyak atfention dari masyarakat luas.,
sehingga boarding school dikenal lebih luas. Hal ini disampaikan oleh salah satu pengurus yayasan:

“...Pada tahun 2020, tercatat bahwa calon siswa yang mendaftar datang dari berbagai daerah
yang sangat beragam, mulai dari pulau Jawa yang merupakan pusat pendidikan terbesar di
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Indonesia, hingga daerah-daerah yang lebih terpencil seperti Timika di Papua, Maluku, dan
wilayah lainnya di luar Sumatera. Bahkan, keberhasilan perguruan ini dalam menarik
perhatian semakin meluas, dengan adanya pendaftar dari luar negeri seperti Malaysia,
Thailand, dan Kambojaa....” (Wawancara pada 2 Agustus 2023).

Teknik promosi yang juga menarik dilakukan oleh IBS yaitu dengan menyediakan beasiswa bagi
siswa yang berprestasi yang diberikan kepada siswa yang menunjukkan prestasi gemilang, baik dalam bidang
akademik maupun non-akademik. Hal ini juga disampaikan oleh salah satu pengurus yayasan.

“...Background keluarga siswa yang bersekolah di kedua boarding schools ini 80% berada
perekonomian menengah ke atas. Namun, Yayasan juga menyediakan beasiswa untuk siswa
yang berada pada ekonomi menengah ke bawah dengan syarat dan ketentuan sehingga siswa
yang berprestasi dan kurang mampu secara ekonomi juga melanjutkan pendidikan di boarding
school ini...” (Wawancara pada 26 Juli 2023).

Informasi ini secara komprehensif menggambarkan keberhasilan yayasan dalam memperluas
jangkauan dan menarik minat masyarakat, baik yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri.
Keberhasilan ini tercapai melalui penerapan berbagai teknik promosi yang terintegrasi dan terencana dengan
baik (Beti, 2023). Salah satu strategi utama yang digunakan oleh yayasan adalah promosi secara langsung.
Ini dilakukan melalui berbagai kegiatan tatap muka, seperti seminar pendidikan, lokakarya, atau acara
pertemuan yang melibatkan masyarakat umum, calon siswa, orang tua, serta pihak-pihak terkait lainnya
(Arsita et al., 2015). Dalam acara ini, yayasan memberikan penjelasan mendalam mengenai visi, misi, dan
program-program unggulan yang mereka tawarkan, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih jelas
tentang tujuan dan kualitas pendidikan yang ada di yayasan. Selain itu, yayasan juga sangat memanfaatkan
kekuatan media sosial untuk memperkenalkan diri ke khalayak yang lebih luas. Di era digital, platform
seperti Instagram, Facebook, YouTube, dan Twitter digunakan untuk menyebarluaskan informasi mengenai
kegiatan dan prestasi yayasan (Rakhtikawati, 2021).

Melalui konten visual yang menarik, seperti foto kegiatan siswa, video testimoni dari alumni, dan
update tentang pencapaian akademik, yayasan dapat menjangkau audiens dari berbagai wilayah, baik
domestik maupun internasional (Santoso, 2021). Media sosial ini juga memungkinkan yayasan untuk
berinteraksi secara langsung dengan calon siswa, orang tua, serta masyarakat luas, memberikan informasi
yang relevan, dan menjawab pertanyaan yang muncul (Santoso, 2021). Strategi lainnya yang digunakan
yayasan adalah pemberian beasiswa, yang berfungsi sebagai insentif tambahan untuk menarik calon siswa
berkualitas (Hidayah, 2021).

Beasiswa ini tidak hanya membantu meringankan beban biaya pendidikan bagi siswa, tetapi juga
memperlihatkan komitmen yayasan dalam memberikan kesempatan pendidikan yang terjangkau bagi siapa
saja yang berpotensi. Program beasiswa ini juga menciptakan citra positif yayasan di mata masyarakat
sebagai lembaga yang peduli terhadap kesetaraan akses pendidikan (Muazzinah, 2022). Selanjutnya,
yayasan secara rutin mengadakan kegiatan open house sebagai bentuk transparansi dan kesempatan bagi
masyarakat untuk melihat secara langsung bagaimana kegiatan di dalam yayasan berlangsung. Dalam
kegiatan ini, masyarakat yang bukan bagian dari Islamic Boarding School dapat mengunjungi sekolah,
berinteraksi dengan siswa dan pengajar, serta menyaksikan aktivitas sehari-hari, baik itu pembelajaran di
kelas, kegiatan ekstrakurikuler, maupun program-program pengembangan lainnya (Zulkarnain & Zubaedi,
2021).

Kegiatan open house ini memungkinkan masyarakat untuk mengevaluasi kualitas pendidikan yang
ditawarkan, menciptakan rasa kepercayaan yang lebih besar terhadap yayasan, serta membuka peluang bagi
mereka untuk bergabung (Martin et al., 2014). Dengan menggabungkan semua teknik promosi ini—promosi
langsung, media sosial, pemberian beasiswa, dan kegiatan open house—yayasan berhasil menciptakan daya
tarik yang kuat di kalangan masyarakat, yang tidak hanya meningkatkan minat untuk bergabung dengan
yayasan, tetapi juga memperluas jaringan yayasan secara global, meningkatkan reputasinya, serta
memperkuat hubungan dengan masyarakat luas (Santoso, 2021).

Orang tua memilih Islamic Boarding School berdasarkan pertimbangan rasional untuk memaksimalkan
berbagai keuntungan, seperti memberikan pendidikan agama yang mendalam melalui kurikulum Islami
yang komprehensif (Patimah et al., 2021), menciptakan lingkungan religius yang kondusif untuk
pembentukan karakter anak yang berbasis nilai-nilai Islam, memastikan pengawasan ketat melalui sistem
asrama yang terstruktur sehingga anak terhindar dari pengaruh negatif seperti pergaulan bebas atau budaya
yang bertentangan dengan ajaran Islam, serta memanfaatkan efisiensi waktu dengan mendelegasikan
sebagian besar tanggung Jawab pendidikan dan pengasuhan kepada lembaga yang terpercaya (Rosidin,
2016). Selain itu, orang tua juga memandang Islamic Boarding School sebagai investasi jangka panjang untuk
masa depan anak, baik dalam hal kesuksesan duniawi melalui pendidikan formal yang berkualitas maupun
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dalam hal kesuksesan ukhrawi dengan pembekalan nilai-nilai religius, sambil mempertimbangkan manfaat
tambahan berupa peningkatan modal sosial keluarga melalui jaringan Islami dan peningkatan reputasi
keluarga di masyarakat yang mengakui pentingnya pendidikan berbasis agama (Kaimuddin, 2015).

Segmentasi masyarakat di Boarding Schools

Pendidikan Islam di Sumatera Barat mengalami peningkatan dengan adanya penerapan sistem
desentralisasi. Sekolah, sebagai tempat di mana konsep pendidikan Islam diterapkan, diberikan keleluasaan
untuk berusaha memastikan bahwa mereka dapat memberikan pendidikan Islam kepada siswa secara efektif.
Secara tidak langsung, konsep desentralisasi memuncul persaingan di antara sekolah-sekolah itu sendiri yang
berdampak pada pasar pendidikan di Sumatera Barat (Sandra et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, pasar
telah menjadi bagian dari sistem sekolah di mana sekolah bersaing satu sama lain untuk menarik perhatian
keluarga. Untuk menaikan market dengan jumlah pendaftar yang terus meningkat setiap tahunnya, yang
dilakukan oleh yayasan adalah menentukan segmentasi yang jelas, dalam hal ini ada beberapa faktor-faktor
yang menjadi dasar Yayasan dalam melakukan segmentasi. Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh
Camilleri, yang menekankan bahwa segmentasi itu memiliki variabel yang spesifik (Camilleri, 2018).

Aspek demografi menentukan market dengan mempertimbangkan faktor posisi wilayah dilihat dari
data fisik dan faktual. Berdasarkan data wawancara yang diperoleh dari Yayasan Ar-Risalah dan Yayasan
Pondok Pesantren modern Nurul Ikhlas, para pelamar boarding schools di dominasi oleh siswa yang berasal
dari wilayah Sumatera Barat dan Provinsi terdekat seperti Riau (Rokan Hulu), Bengkulu dan Jambi
(Kerinci). Yang menjadi Aighlight dalam variabel segmen ini adalah, siswa rata-rata berasal dari pelosok
provinsi dengan ekonomi yang baik, namun terbatas untuk akses pendidikan yang berkualitas. Sehingga,
kehadiran boarding schools dapat menjadi solusi alternatif untuk memfasilitasi orang tua dan anak bisa
bersekolah dengan sistem pendidikan yang komprehensif. Persebaran demografi dari siswa dapat dilihat
pada diagram berikut:

Gambar 2: Demografi siswa Islamic Boarding School
Sumber: Data primer penelitian

Berdasarkan diagram tersebut, terdapat gambaran bahwa minat terhadap boarding school di Sumatera
Barat tidak hanya terbatas pada masyarakat lokal. Data ini menunjukkan adanya keberagaman demografi
siswa yang berasal tidak hanya dari provinsi Sumatera Barat, namun juga dari provinsi tetangga seperti
Bengkulu, Jambi, dan Riau. Hal ini membuktikan bahwa boarding school yang terdapat di Sumatera Barat
tidak hanya memenuhi kebutuhan pendidikan lokal tetapi juga berfungsi sebagai bagian dari pasar
pendidikan yang lebih luas di Indonesia, mencerminkan konsep parental choice yang mendorong orang tua
untuk memilih sekolah terbaik bagi anak mereka, terlepas dari lokasi geografis (Arsita et al., 2015). Konsep
parental choice dalam pendidikan menjelaskan bagaimana orang tua berperan aktif dalam memilihkan
pendidikan yang dianggap paling sesuai untuk anak-anak mereka (Arsita et al., 2015). Menurut beberapa
penelitian, seperti yang dijelaskan oleh Walker & Clark (2010), keputusan orang tua dalam memilih sekolah
seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas pendidikan, nilai-nilai agama, budaya, dan
kesempatan pengembangan anak. Dalam konteks ini, keputusan orang tua untuk memilih boarding school di
luar provinsi asal mereka mencerminkan kebutuhan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan
lebih terfokus pada pengembangan anak secara holistik (Shiferaw & Kenea, 2024).
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Lebih jauh lagi, aspek yang berfokus pada faktor psikografis, yaitu nilai yang melekat dalam
masyarakat seperti budaya, minat, gaya hidup, dan kepribadian, menjadi penting untuk mempelajari pasar
dan menentukan segmen yang tepat (Sumeke et al., 2022). Dengan memahami karakter psikologis
masyarakat, yayasan dapat merancang program pendidikan yang tidak hanya relevan tetapi juga menarik
bagi orang tua dan siswa. Psikografis juga membantu yayasan dalam memahami motivasi orang tua dalam
memilih boarding school (Sumeke et al., 2022), yang sering kali berkaitan dengan kebutuhan akan pendidikan
yang dapat mendukung tumbuh kembang anak, baik secara akademik, emosional, maupun sosial (Laiser &
Makewa, 2016).

Hasil observasi penulis di kedua yayasan ini menunjukkan bahwa program yang diberikan
disesuaikan dengan permintaan pasar, dengan mempertimbangkan aspek psikografis yang mendalam.
Sebagai contoh, Yayasan Ar-Risalah menawarkan kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada perlombaan
dan olimpiade, yang memungkinkan siswa mempersiapkan diri untuk berkompetisi dan meraih prestasi. Hal
ini mencerminkan bahwa orang tua melihat prestasi sebagai investasi untuk masa depan anak mereka.
Program-program yang relevan ini, seperti persiapan untuk lomba dan pengembangan keterampilan,
menjadi segmen yang potensial bagi yayasan untuk memenuhi kebutuhan orang tua dan siswa (Behaghel et
al., 2017).

Aspek psikologis juga menekankan pada segmentasi pasar berdasarkan perilaku pembelian individu,
di mana orang tua mencari manfaat pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi anak mereka.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap pasar demand sangat penting bagi yayasan untuk merancang
kurikulum dan kegiatan yang bervariasi (Sandra et al., 2023). Sebagai contoh, Yayasan Ar-Risalah
merancang kurikulum yang memungkinkan siswa untuk mengasah bakat mereka dalam berbagai kompetisi,
yang pada gilirannya memberikan rasa kepuasan psikologis bagi orang tua yang ingin anak mereka sukses
dalam berbagai bidang. Di sisi lain, Yayasan Nurul Ikhlas lebih berfokus pada orientasi internasional,
menawarkan program bahasa asing seperti Jepang, Cina, dan Arab, yang menunjukkan adaptasi terhadap
kebutuhan pasar global. Selain itu, adanya kelas khusus seperti "kelas excellent" untuk persiapan OSN,
FLS2SN, dan berbagai lomba lainnya menunjukkan bahwa yayasan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan
akademik, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berkembang dalam berbagai bidang keahlian,
memberikan nilai tambah bagi orang tua yang menginginkan pendidikan yang lebih komprehensif bagi anak
mereka (Kusnadi et al., 2017).

Secara umum, program yang dirancang oleh boarding school tidak hanya memenuhi kebutuhan
pendidikan holistik bagi anak, tetapi juga memberikan jaminan psikologis bagi orang tua bahwa pendidikan
di boarding school akan mendukung prestasi, kemandirian, dan kesuksesan anak di masa depan. Konsep
parental choice ini sejalan dengan pandangan bahwa orang tua ingin memberikan pendidikan terbaik yang
sesuai dengan harapan dan tujuan masa depan anak, serta mempertimbangkan faktor psikologis yang
mendalam dalam memilih sekolah yang tepat. Dengan demikian, boarding school di Sumatera Barat yang
menarik siswa dari berbagai provinsi ini tidak hanya berperan dalam menyediakan pendidikan yang
berkualitas, tetapi juga sebagai simbol pemenuhan kebutuhan psikologis dan aspirasi orang tua terhadap
masa depan anak mereka.

Simpulan

Islamic Boarding School (IBS) telah berhasil menjadi solusi pendidikan yang menggabungkan aspek
agama dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini menyoroti kemampuan IBS dalam
bertransformasi mengikuti arus neoliberal dalam pendidikan tanpa mengorbankan nilai-nilai agama yang
menjadi inti dari pesantren. Mekanisme pasar yang berkembang dalam pendidikan berperan dalam
pengambilan keputusan orang tua, yang kini berperan sebagai konsumen yang memilih sekolah berdasarkan
berbagai produk unggulan IBS, seperti kurikulum internasional yang terintegrasi dengan pendidikan agama,
fasilitas lengkap, serta lingkungan belajar yang kondusif dengan tenaga pengajar yang berkualitas. Implikasi
praktis dari temuan ini adalah pentingnya bagi pengelola IBS untuk merancang strategi pendidikan yang
lebih komprehensif dengan mengintegrasikan kurikulum internasional dan nilai agama, serta menyediakan
fasilitas yang berkualitas dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik untuk menarik lebih banyak
siswa. Secara akademis, penelitian ini memberikan wawasan baru dalam memahami bagaimana IBS dapat
mempertahankan relevansi dan nilai tradisional dalam menghadapi tuntutan pasar pendidikan modern.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi signifikan dalam memahami segmentasi kelas sosial yang
ada di IBS, yang pada gilirannya dapat membantu dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih
inklusif. Secara akademis, penelitian ini mengisi gap dalam bidang sosiologi pendidikan, khususnya terkait
dengan konsep pasar pendidikan berbasis agama dan parental choice, serta transformasi pendidikan tradisional
dalam konteks modern. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dicatat. Penelitian
selanjutnya dapat lebih mendalam mengeksplorasi interaksi sosial-budaya dan nilai-nilai agama dalam
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konteks pendidikan berbasis pesantren, khususnya bagaimana pengaruh sosial-budaya di sekitar pesantren
dapat memengaruhi pengembangan kurikulum yang menggabungkan nilai-nilai agama dan pendidikan
modern. Penelitian selanjutnya juga dapat berfokus pada peran teknologi dalam mendukung transformasi
dan adaptasi IBS, khususnya dalam aspek pembelajaran dan manajemen. Ini akan membuka peluang untuk
mempelajari bagaimana teknologi digital, seperti platform pembelajaran online atau sistem manajemen
berbasis teknologi, dapat memperkuat proses pendidikan tanpa mengorbankan nilai-nilai agama yang
menjadi inti dari pesantren.
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